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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Era media massa saat ini seperti televisi menjadi favorit semua kalangan 

masyarakat indonesia. Sehingga hal ini membuat dunia Pertelevisian terus 

berkembang dan menampilkan program sekreatif mungkin baik itu Film, Iklan 

dan Berita. Tayangan media massa di televisi  lebih berpengaruh daripada 

menyebarkan poster, spanduk atau papa reklame. Televisi memiliki efek yang luar 

biasa dalam membentuk persepsi publik. Bahkan kini televisi menjadi sarana yang 

ideal untuk mengarahkan persepsi publik. Media televisi dapat membentuk 

kepercayaan terhadap publik, oleh karena itu tayangan politik di televisi memang 

sudah sanggup menjadi sebuah sarana dalam kampanye pemenangan Pemilu. 

Selain televisi adapun media massa youtube yang dinilai memiliki effect 

persuasif sama seperti televisi, tak heran hampir setiap orang pernah dan sering 

menonton youtube, oleh karena itu televisi dan youtube menjadi media massa 

yang kerap digunakan oleh pemain plitik untuk melakukan kampanya partainya, 

dengan cara yang se-kreatif mungkin. 

Dalam membuat tayangan tentang kampanye Pemilu di televisi atau 

youtube & membuat spanduk yang dipajang di pinggir jalan sebenarnya sama 

membutuhkan biaya yang mahal, tapi spanduk mempunyai sasaran distribusi yang 

bisa saja salah sasaran, sedangkan pemerhati televisi dan youtube semakin hari 

semakin luas ditambah tayangan tentang kampanye politik di televisi disajikan 

setiap hari menjelang pemilu, sehingga memungkinkan setiap lapisan masyarakat 

dapat melihatnya setiap saat. Setiap partai politik cukup bersosialisasi melalui 
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media massa dan televisi karena lebih efektif dan mempunyai jaringan yang kuat 

sampai ke daerah daerah. 

Adapun Halloran mengatakan dalam (Nimmo, 2018:29) bahwa 

komunikator politik mempunyai  peran sosial yang utama, terutama dalam proses 

opini publik. Oleh sebab itu banyak partai politik menampilkan sosok 

komunikator yang diniliai dapat membentuk opini publik untuk memperoleh 

banyak suara dalam pemilu  

Melihat situasi ini, banyak praktisi politik menggunakan televisi dan 

YouTube sebagai media untuk menyampaikan visi dan misi politik mereka 

melalui iklan politik. Iklan politik ditampilkan seolah-olah mewakili bentuk asli 

politisi. Namun iklan politik yang akan diteliti peneliti tidak demikian. Iklan 

politik yang diproduksi oleh Partai Persatuan Indonesia kreatif dan berbeda 

dengan iklan politik lainnya. Melalui iklan kreatif ini, Partai Solidaritas Indonesia 

memiliki strategi untuk menarik perhatian pemilih dan memperkenalkan identitas 

atau ciri khas partainya. oleh karena itu, melalui pengaruh komunikator dalam 

iklan tersebut, diharapkan pesan tersebut dapat tersampaikan kepada khalayak 

khususnya pemilih pemula, sehingga dapat mempertimbangkan untuk memilih 

Partai Persatuan Indonesia pada pemilu tahun 2019. 

Dengan berkembangnya demokrasi, citra politik atau political imagery 

juga berkembang di Indonesia. Apalagi pada tahap awal pemilihan presiden 

langsung tahun 2014, perkembangan ini sudah berlangsung bertahun-tahun dan 

telah memberikan segala pengaruh sosial politik bagi bangsa Indonesia. Sistem 

demokrasi yang diterapkan di Indonesia mendorong para politisi untuk bersaing 

secara bebas dalam citra politik atau political image. Hal ini memanifestasikan 
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dirinya dalam berbagai bentuk, termasuk "perang iklan politik" melalui berbagai 

media, baik verbal maupun non-verbal. Politisi tahu betul bahwa citra politik yang 

positif sangat penting dalam pemilihan umum, yang dapat menciptakan ide dan 

mendapatkan suara terbanyak. Masa pra-pemilu merupakan masa yang rapuh bagi 

eksistensi partai politik. Selama ini kepercayaan masyarakat merupakan peluang 

maupun harapan bagi partai politik untuk bisa berkuasa melalui calon yang 

dtunjuk dalam pemilu.   

Tahun 2019 merupakan tahun politik, dimana berlangsung Pemilihan 

Umum Legislatif dan Presiden serentak di Indonesia.  Banyaknya partai – partai 

di Indonesia memungkinkan untuk tiap – tiap partai  memperkenalkan 

identitasnya ke publik dengan berbagai cara, salah satunya merupakan beriklan. 

Salah satu iklan partai yang ditayangkan di media massa ialah iklan Partai 

Solidaritas Indonesia yang menampilkan ketua partai nya yaitu Grace Nathalie.  

Partai Solidaritas Indonesia ini merupakan partai yang bisa dibilang partai 

baru, partai ini dibentuk pada tahun 2014. Partai ini memiliki anggota mayoritas 

kalangan remaja sampai dewasa, dengan batas umur 45 tahun untuk menjadi 

anggota partai tersebut. Partai ini mengambil target di kalangan anak muda, 

perempuan dan para lintas agama. 

Iklan Politik menjadi suatu media yang dapat memersuasi khalayak lebih 

mudah. Sehingga dapat menciptakan persepsi terhadap komunikator dalam iklan 

tersebut terutama Iklan politik yang  dianggap nyeleneh yaitu  “Iklan Politik Partai 

Solidaritas Indonesia Grace Nathalie”, maka dari itu timbul pemikiran dari 

peneliti, apakah hal yang tidak biasa yang ditonjolkan oleh sosok Ketua Partai ini 
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dalam mempromosikan partai nya lewat Iklan politik dengan cara yang berbeda 

dengan iklan politik partai lainnya, dapat Efektif di mata khalayak. 

Peneliti tertarik memilih iklan Partai Solidaritas Indonesia yang 

menampilkan Grace Nathalie ini karena beliau merupakan sang ketua partai itu 

sendiri tapi malah menampilkan hal yang unik atau dapat dibilang sedikit 

nyeleneh, iklan ini bisa disebut ‘nyeleneh’ atau unik, karena isi pesan yang 

ditampilkan oleh iklan ini berupa seorang ketua umum Partai Solidaritas 

Indonesia yaitu Grace Natalie, berdiri pada latar belakang merah dan memberikan 

cuitan yang tidak penting dan tidak ada unsur politik sama sekali. Heran nya lagi 

iklan ini bukan hanya satu episode, melainkan ada 11 iklan sejenis dengan cuitan 

tak penting yang berbeda pula. Bukan hanya di televisi tetapi iklan ini berada di 

media massa lain yaitu youtube, Contohnya pada gambar berikut: 
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Gambar 1.1 Kumpulan beberapa iklan Grace Nathalie partai Solidaritas 

Indonesia  

Sumber: https://www.youtube.com/Partai Solidaritas Indonesia_id/ 

Terlihat pada iklan ini image yang ingin ditampilkan oleh Grace Nathalie 

ini sangat personal. Ia ingin dikenal sebagai pribadi yang millenial, kreatif, & 

optimis. Dengan menampilkan iklan politik yang sangat personal itu, tentunya ia 

memiliki harapan masyarakat memiliki persepsi terhadap citra dirinya sesuai 

dengan gambaran yang telah ia berikan pada iklan tersebut. 

Tetapi iklan ini tidak semata mata dibuat, terlihat dari Hasil survei terbaru 

Indikator Politik Indonesia menunjukkan elektabilitas Partai Solidaritas Indonesia 

(Partai Solidaritas Indonesia) meningkat menjadi 1,3 persen. Dua survei Indikator 

sebelumnya menyimpulkan elektabilitas Partai Solidaritas Indonesia masih di 

angka 0,5 persen dan 0,3 persen. Hal ini selaras dengan temuan sejumlah lembaga 

survei yang lain. Direktur Eksekutif Indikator Politik Indonesia, Burhanuddin 

Muhtadi menduga elektabilitas partai baru di Pemilu 2019 tersebut terkerek oleh 

iklan Partai Solidaritas Indonesia yang belakangan kerap diperbincangkan 

warganet di media sosial. Sumber :(https://tirto.id/iklan-udah-udah-grace-natalie-

dinilai-kerek-elektabilitas-Partai Solidaritas Indonesia-dkZ) 

https://www.youtube.com/psi_id/
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Pencitraan Poltik ini yang ditampilkan oleh Grace Nathalie diharapkan 

dapat membentuk, membangun dan memperkuat citra nya dalam Pemilu 2019. 

Tetapi sebenarnya pencitraan politik merupakan hal yang tidak mudah dilakukan, 

karena khalayak itu memiliki daya tangkal akan semua pengaruh yang berasal dari 

luar dirinya. Janji-janji politik yang  di kemas  dalam iklan politik merupakan 

salah satu bentuk politik pencitraan yang paling umum di tampilkan. Pada Iklan 

politik Partai Solidaritas indonesia, Grace Nathalie bertujuan untuk menarik 

persepsi pemilih pemula yakni generasi millenial, dalam hal ini peneliti 

bermaksud untuk melakukan sampel penelitian kepada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi 2017 Universitas Sriwijaya, Karena angkatan ini pada Pemilu 2019 

sudah genap berusia 17 tahun dan pertama kali bisa melakukan pencoblosan, 

sebab itulah sampel dikategorikan sebagai pemilih pemula, selain itu juga di 

bidang keilmuan yaitu ilmu komunikasi, secara psikologi diharapkan sampel ini 

sudah dapat menelaah maksud dan isi pesan dari media massa itu sendiri.  

Suatu proses komunikasi dikatakan sukses apabila berhasil menunjukkan 

source credibility atau menjadi sumber kepercayaan bagi komunikan. Aristoteles 

menyebutkan bahwa persuasi tercapai karena karakteristik personal 

pembicaranya. Aristoteles juga menyebutkan bahwa karakter komunikator sebagai 

etos yang terdiri atas pikiran yang baik (good sense), akhlak yang baik (good 

moral character), maksud yang baik (good will), dan perilaku yang baik (good 

marner). dalam hal ini berkaitan dengan efektivitas dari sang komunikator dalam 

mencapai presepsi komunikan. 

Adapun penelitian Dalam Journal Acta Diurna (2013) menyebutkan bahwa 

“Terdapat hubungan yang signifikan antara iklan Politik dalam Pemilu di 
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Indonesia terhadap partisipasi pemilih pemula, dengan dihasilkannya Korelasi 

Pearson Product Moment sebesar 0,416, sehingga menyatakan bahwa terdapat 

tingkat hubungan yang cukup tinggi atau hubungan yang cukup kuat : berdasarkan 

tabel interpretasi Nilai Korelasi dari Guillford dengan interval koefisien / kategori 

0,401-0,599.” 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dalam penelitian yang berjudul 

Efektivitas Komunikator Pada Iklan Politik Partai Solidaritas Indonesia Di 

Televisi Terhadap Pemilih Pemula Ini, peneliti bermaksud untuk mengetahui 

bagaimana efektivitas komunikator yang dalam hal ini yaitu Grace Nathalie pada 

pemilih pemula. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, pembahasan masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini merupakan: Bagaimanakah 

Efektivitas Komunikator Iklan Politik Partai Solidaritas Indonesia Di Media 

massa pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya tahun ajaran 2017 

? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan maka tujuan 

dalam penelitian ini merupakan Untuk mengetahui bagaimana Efektivitas 

Komunikator Iklan Politik Partai Solidaritas Indonesia Di media massa pada 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sriwijaya tahun ajaran 2017  

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Penelitian ini secara praktis dan teoritis. 
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1.4.1 Manfaat Praktis 

 Manfaat secara praktis dalam penilitian memberikan informasi kepada 

masysarakat berupa Efektivitas Komunikator Pada Iklan Politik Partai Di Media 

massa. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

 Pada penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk pengembangan 

keilmuan, terutama keilmuan komunikasi berkaitan dengan aktifitas periklanan 

(Advertising), efektivitas komunikator dalam iklan politik di Media massa yang 

ditimbulkan dari penelitian yang penulis lakukan. 
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